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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalisasi sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Asatech Indonesia Group. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
teori-teori yang ada dengan hasil penelitian yang dilakukan di perusahaan dan diambil 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa sistem informasi akuntansi yang diterapkan 
masih terdapat permasalahan yaitu sering terjadi selisih pencatatan. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi pada PT Asatech Indonesia Group masih 
memiliki prosedur penerimaan dan pengeluaran kas yang belum tepat dan belum menggunakan 
catatan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang ada. 
  
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan dan Pengeluaran Kas 
 
Abstract 
This research aims to analyze and to  optimize the accounting information system of  
receipt and expenditure cash on PT Asatech Indonesia Group. The methods used in the  
research is qualitative research, while the  data analysis technique which is applied in this 
research is the descriptive analysis. Because this study aims to comparethe theories that 
exist with the results of a study conducted in the company and taken the conclusion . The results 
of the research it was found that the accounting information system applied there is still has the 
probem, that is often happened the differences of the recording. The conclusion of this research 
is still has the admission procdure that have not been precie and yet use accounting records in 
accordance with existing accounting standards. 
 
Keyword : Accounting Information Systems ,receipt and expenditure cash. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan untuk 
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan 
transaksi keuangan (Diana dan Setiawati, 2010, h.4). Dengan adanya sistem informasi 
akuntansi yang baik dan tepat maka dapat memperbaiki suatu kualitas informasi yang 
disajikan, pengendalian intern yang ada di dalam perusahaan maupun meminimalkan 
biaya. Informasi akuntansi dari penerimaan dan pengeluaran kas sangatlah penting bagi 
suatu perusahaan dalam melakukan proses bisnis untuk membantu mengolah dan 
menganalisis data transaksi yang ada di dalam perusahaan. 
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Pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang baik, semua transaksi penerimaan 
ataupun pembayaran dalam jumlah besar harus dilakukan dengan cek yaitu melalui bank, 
sedangkan untuk yang jumlah nya relatif kecil dilakukan melalui kas kecil. Kas sangat 
mudah digunakan baik penerimaan maupun pengeluaran, sehingga sangat rawan untuk 
disalahgunakan. Penyimpangan terhadap kas di tangan (kas kecil) biasanya melibatkan 
pihak-pihak intern perusahaan terutama di Bagian Kas. Umumnya kasus-kasus 
penyimpangan tersebut terjadi karena sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan tidak 
tepat dan kurang memadai. Oleh karena itu penerimaan dan pengeluaran kas harus 
direncanakan dan diawasi dengan baik. 
Setelah melakukan survey pendahuluan, dalam penelitian ini masih ditemukannya 
permasalahan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang kerap terjadi di PT 
Asatech Indonesia Group. Permasalahan yang sering terjadi yaitu adanya selisih 
pencatatan penerimaan kas pada bagian penjualan dan bagian keuangan.  Bahwa bagian 
penjualan telah memberikan diskon atau potongan harga kepada klien tanpa 
sepengetahuan dan konfirmasi dari bagian keuangan. Karena dalam proses penawaran 
jasa dan pengadaan barang di lapangan dilakukan oleh bagian penjualan. Oleh karena itu, 
masih sering terjadi kesalahpahaman dan selisih atas pencatatan penerimaan kas yang ada 
pada bagian penjualan dengan bagian keuangan. Tidak hanya itu, masih ditemukan pula 
permasalahan yang ada pada pengeluaran kas,  bahwa sering terjadi selisih kas atas 
pembelian barang pada saat pemesanan kepada vendor. Harga yang  dibayar tidak sesuai 
dengan harga yang akan dibayar kepada vendor pada saat jatuh tempo.  
Jika permasalahan tersebut terus terjadi, maka dapat merugikan perusahaan itu 
sendiri. Dalam proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan PT 
Asatech Indonesia Group menggunakan sistem komputerisasi yaitu Microsoft Excel dan 
catatan akuntansi yang digunakan perusahaan belum sesuai dengan standar akuntansi 
yang ada. Suatu sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas harus 
direncanakan dengan baik dan sesuai pada PT Asatech Indonesia Group. 
Dari permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada 
PT Asatech Indonesia Group Palembang”. 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 
diterapkan PT Asatech Indonesia Group? 
2. Bagaimanakah optimalisasi sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas pada PT 
Asatech Indonesia Group? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 
diterapkan PT Asatech Indonesia Group. 
2. Untuk mengoptimalisasi sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas pada PT 
Asatech Indonesia Group. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Teori Kontijensi 
“Menurut  Otley (1980) dalam penelitian Susanto (2012) Pendekatan kontijensi 
didasari dengan anggapan bahwa secara universal tidak ada sistem akuntansi yang tepat 
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yang dapat digunakan oleh semua organisasi dalam berbagai keadaan. Ketepatan suatu 
sistem akuntansi  sesuai pada keadaan khusus dimana organisasi tersebut berada. Oleh 
karena itu teori kontijensi harus mengidentifikasikan aspek khusus dari sistem akuntansi 
perusahaan yang dimana suatu keadaan dapat didefinisikan dengan pasti dan sistem dapat 
dicobakan dengan tepat.” 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut Diana dan Setiawati (2010, h. 4) Sistem informasi akuntansi adalah suatu 
sistem yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan, memproses data, dan melaporkan 
informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.” 
 
2.4  Bagan Alir 
“Menurut Krismiaji (2015, h.69) Bagan alir yaitu teknik analisis yang digunakan 
untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan logis. Bagan alir 
menggunakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan 
transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data 
dalam sebuah sistem. Bentuk simbol menunjukkan dan menguraikan kegiatan yang 
dilaksanakan, menunjukkan input, output, pemrosesan, dan media penyimpanan.” 
 
2.5  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
“Menurut Mulyadi (2016, h.379-383) Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu 
catatan yang dibuat guna melaksanakan suatu kegiatan penerimaan uang dari penjualan 
tunai atau  piutang yang bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. Penerimaan 
kas perusahaan berasal dari dua sumber yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan 
penerimaan kas dari piutang.” 
“Menurut Mulyadi (2016, h.385) Hal yang terkait dengan sistem akuntansi 
penerimaan kas yaitu sebagai berikut : Fungsi yang Terkait, Dokumen yang Digunakan, 
Catatan Akuntansi yang Digunakan, dan Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem.” 
2.6  Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
“Menurut Mulyadi (2016, h.425) Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu 
catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran atas kas yang digunakan 
untuk aktivitas umum perusahaan. Ada dua sistem akuntansi pokok yang digunakan untuk 
melaksanakan pengeluaran kas, yaitu sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan 
sistem pengeluaran kas dengan uang tunai melalui dana kas kecil (karena jumlah yang 
relatif kecil).” 
“Menurut Mulyadi (2016, h.429) Hal yang terkait dengan sistem akuntansi 
pengeluaran kas yaitu sebagai berikut : Fungsi yang Terkait, Dokumen yang Digunakan, 
Catatan Akuntansi yang Digunakan, dan Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem.” 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan induktif, dengan bertujuan untuk memberikan gambaran 
secara rinci mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang sedang diteliti 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum. 
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3.2 Teknik Objek/Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Sistem Informasi 
Akuntansi Penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan subjek  penelitian dalam penelitian 
ini yaitu PT Asatech Indonesia Group yang terletak di Jalan Tapir Blok Q No. 25 Komp. 
Kedamaian Permai I, Sumatera Selatan. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2016, h.225) Jenis data dibedakan menjadi dua yaitu Data Primer 
dan Data Sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari PT Asatech 
Indonesia Group yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas, yaitu 
mengenai : Sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan rincian prosedur 
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari berbagai buku beserta jurnal ilmiah yang bersangkutan dengan 
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2016, h.224) Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara wawancara dan dokumentasi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data 
deskriptif dengan menganalisis prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas, fungsi, dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam  
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Asatech Indonesia Group. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Asatech Indonesia Group pada awalnya didirikan dan di bentuk pada 3 
Januari 2012 hingga saat ini oleh bapak Imam Chambali S.Kom dengan Nomor 
Pokok Wajib Pajak yaitu 75.796.760.9-301.000. PT Asatech Indonesia Group 
merupakan perusahaan jasa dan pengadaan barang yang bergerak di bidang 
teknologi informasi, terletak di Komplek Kedamaian Permai I, Jl. Tapir Blok Q No. 
25 Palembang – Sumatera Selatan. PT Asatech Indonesia Group hingga saat ini 
berperan aktif dalam memasarkan produk-produk teknologi informasi yang terbaru 
dan memberikan masukan pengembangan-pengembangan akan teknologi informasi 
pada instansi swasta atau pemerintahan. Produk yang dipasarkan sangat beragam 
seperti Hardware, Software, Networking, IT Solution hingga Jasa Konsultasi. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada 
PT Asatech Indonesia Group 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapatkan, perusahaan telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 
kurang tepat. Kelemahannya terletak pada prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 
nya dan catatan akuntansi yang digunakan tidak sesuai dengan standar akuntansi 
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yang ada. Yang mana bagian penjualan dan bagian keuangan yang tidak ada 
integrasi atau komunikasi satu sama lain apabila terdapat pemotongan harga atau 
harga yang disetujui dengan klien sehingga terjadi perselisihan pencatatan atas 
penerimaan kasnya. Pada pengeluaran kasnya yaitu perusahaan selalu menyetujui 
kebijakan vendor yang mengikuti kurs pada saat jatuh tempo untuk pembayaran. 
Maka dari itu peneliti memberikan usulan atas prosedur yang ada di perusahaan 
mengenai penerimaan kas nya dan menyarankan bagian pembelian untuk melakukan 
perjanjian atas fluktuasi dollar yang digunakan untuk pembayaran kepada vendor. 
Begitu juga dengan catatan akuntansi, peneliti mengusulkan untuk menggunakan 
catatan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yaitu jurnal umum. Berikut 
ini yaitu usulan prosedur dari sistem informasi akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kasnya. 
 
A. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Menggunakan 
Bagan Alir Dokumen dari Mengikuti Lelang 
a. Prosedur membuat persetujuan kontrak kerja 
1) Bagian Penjualan menerima surat pemberitahuan atas memenangkan 
tender dari ikut lelang. 
2) Lalu, bagian penjualan membuat rencana anggaran biaya yang disetujui 
terlebih dahulu oleh direktur. Lalu diberikan kepada klien untuk 
dirundingkan. 
3) Apabila klien setuju maka rencana anggaran biaya akan diberikan ke 
bagian penjualan lalu copy-an dari RAB yang disetujui diberikan ke 
bagian keuangan dan dicatat kedalam daftar penagihan kas. Dan klien 
membuat surat perintah kerja dan surat perintah mulai kerja untuk 
memeritahkan si-penyedia barang atau jasa melaksanakan proyek. 
4) Jika tidak, maka klien membuat harga perkiraan sendiri lalu 
dirundingkan ulang. 
5) Surat perintah kerja dan surat perintah mulai kerja yang diterima di 
bagian penjualan diberikan ke direktur untuk diotorisasi, lalu diberikan 
kembali kepada klien untuk di cap dan copy file dari klien diberikan ke 
perusahaan lagi untuk bukti atas pelaksanaan proyek. 
6) Berdasarkan surat perintah mulai kerja, bagian penjualan 
memerintahkan bagian teknisi untuk melaksanakan proyek. 
b. Prosedur pelaksanaan proyek 
1) Bagian teknisi menerima perintah dan menyiapkan spesialis untuk 
melaksanakan proyek. 
2) Selesainya proyek, maka bagian teknisi membuat laporan penyelesaian 
proyek sebanyak 3 rangkap yang 1 akan diarsip sebagai dokumen 
pelengkap penagihan, 2 untuk bagian keuangan dan 3 disimpan oleh 
direktur. 
c. Prosedur Penerimaan Kas 
1) Bagian keuangan menerima laporan penyelesaian proyek lalu membuat 
surat perintah tagih sebanyak 2 rangkap (1 diberikan kepada bagian 
penjualan dan 1 di arsipkan). 
2) Bagian penjualan menerima surat perintah tagih, lalu menyiapkan 
dokumen pelengkap dan surat penagihan dan melakukan penagihan.  
3) Setelah melakukan penagihan, bagian penjualan akan mendapatkan 
bukti setor bank dan berita acara serah terima dari klien. Bukti setor 
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bank tersebut diberikan ke bagian keuangan dan berita acara disimpan 
di bagian penjualan. 
d. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
1) Berdasarkan bukti setor bank, bagian keuangan mencatat transaksi 
tersebut ke dalam jurnal umum. 
Berikut gambar bagan alir dokumen sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas mengikuti lelang berdasarkan dari hasil pembahasan : 
 
Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dari Hasil Pembahasan pada PT Asatech Indonesia Group
Klien Bagian KeuanganDirekturBagian TeknisiBagian Penjualan
Membuat 
RAB
Klien 
membuat 
HPS
Memberikan surat 
Pemberitahuan 
kepada pemenang 
lelang
Membuat 
Surat 
Perintah 
Tagih
T
1
Mulai
T
Mempersiapkan 
spesialis
2
Surat Perintah Tagih
Setuju?
RAB yang 
telah disetuui 
klien
RAB
Surat 
pemberitahuan
Menyelesaikan 
proyek dan 
membuat 
laporan 
penyelesaian 
proyek
3
1
Surat Perintah Tagih
3
Laporan 
Penyelesaian Proyek
73
Laporan 
Penyelesaian
RAB yang 
disetujui 
klien
2
Laporan 
Penyelesaian  
Proyek
1
Laporan 
Penyelesaian  
Proyek
T
7
1
Laporan 
Penyelesaian Proyek
Mencatat 
RAB 
Daftar 
Penagihan 
Kas
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat 
Perintah 
Kerja
4
4
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat Perintah 
Kerja
Otorisasi surat 
perintah kerja 
dan surat 
perintah mulai 
kerja
Surat Perintah 
Kerja yang telah 
diotorisasi
Surat Perintah 
MulaiKerja yang 
telah diotorisasi
Surat 
pemberitahuan
T
RAB
Mempertimbangkan 
RAB
RAB yang 
disetujui
Ya
Tidak
HPS
HPS
Merundingkan 
HPS Klien
Membuat surat 
perintah kerja dan 
surat perintah mulai 
kerja
Surat Perintah 
Kerja
5
5
Surat Perintah 
Mulai Kerja yang 
telah diotorisasi
Surat Perintah 
Kerja yang telah 
diotorisasi
Surat Perintah 
Mulai Kerja yang 
telah diotorisasi
Surat Perintah
Kerja yang telah 
diotorisasi
Memberi 
Perintah 
kepada bagian 
teknisi
6
6
RAB yang 
disetujui klien
Copy RAB 
yang disetujui
3
1
1
RAB
Otorisasi 
RAB
RAB yang 
disetujui
2
2
RAB yang 
disetujui
Memberi 
cap pada 
setiap surat
Surat Perintah 
Mulai KerjaSurat Perintah 
Kerja
Surat Perintah 
Mulai KerjaSurat Perintah 
Kerja
T
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Mengikuti Lelang dari Hasil Pembahasan 
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Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dari Hasil Pembahasan  pada PT Asatech Indonesia Group
Bagian KeuanganDirekturBagian TeknisiBagian PenjualanKlien
1
1
Surat Perintah Tagih
Menyiapkan 
Dokumen 
Pelengkap dan 
Surat Pengihan
Dokumen 
Pelengkap
Surat Penagihan
Melakukan 
Penagihan
Dokumen 
PelengkapSurat Penagihan
Melakukan 
Pembayaran
Berita Acara
Bukti Setor 
Bank
8
8
Bukti Setor 
Bank
Mencatat 
Transaski
Jurnal 
Umum
Selesai
Bukti Setor 
Bank
Berita Acara
T
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.2 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Mengikuti Lelang 
dari Hasil Pembahasan Lanjutan 
 
Berdasarkan gambar dari bagan aliran dokumen yang diusulkan yaitu adanya 
aliran komunikasi antara bagian penjualan dengan bagian keuangan dengan cara 
bagian penjualan merangkap rencana anggaran biaya yang telah disetujui oleh klien. 
Yang mana berdasarkan angka tersebutlah bagian keuangan akan membuat surat 
perintah tagih yang akan diberikan penjualan. Setelah diadakannya aliran komunikasi 
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yang ada pada bagian penjualan dan bagian keuangan maka prosedur yang ada terlihat 
lebih mudah di pahami dan tidak sulit. 
 
B. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Menggunakan 
Bagan Alir Dokumen yang berasal dari Pengadaan Langsung  
a. Prosedur membuat persetujuan kontrak kerja 
1) Klien menghubungi perusahaan melalui administrasi perusahaan dan 
memanggil perwakilan dari perusahaan  untuk datang ke perusahaan klien 
untuk melakukan pemesanan. Bagian administrasi membuat note dan 
diberikan ke bagian penjualan. 
2) Bagian Penjualan mendatangi klien dan klien melakukan pemesanan. 
Bagian penjualan mencatat pemesanan dan diarsipkan. 
3) Lalu, bagian penjualan membuat rencana anggaran biaya  yang disetujui 
dahulu oleh direktur. Lalu diberikan kepada klien untuk dirundingkan. 
4) Apabila klien setuju maka rencana anggaran biaya akan diberikan ke 
bagian penjualan lalu copy-an dari RAB yang disetujui diberikan ke bagian 
keuangan dan dicatat kedalam daftar penagihan kas. Dan klien membuat 
surat perintah kerja dan surat perintah mulai kerja untuk memeritahkan si-
penyedia barang atau jasa melaksanakan proyek. 
5) Jika tidak, maka klien membuat harga perkiraan sendiri lalu dirundingkan 
ulang. 
6) Surat perintah kerja dan surat perintah mulai kerja yang diterima di bagian 
penjualan diberikan ke direktur untuk diotorisasi, lalu diberikan kembali 
kepada klien untuk di cap dan copy file dari klien diberikan ke perusahaan 
lagi untuk bukti atas pelaksanaan proyek. 
7) Berdasarkan surat perintah mulai kerja, bagian penjualan memerintahkan 
bagian teknisi untuk melaksanakan proyek. 
b. Prosedur pelaksanaan proyek 
1) Bagian teknisi menerima perintah dan menyiapkan spesialis untuk 
melaksanakan proyek. 
2) Selesainya proyek, maka bagian teknisi membuat laporan penyelesaian 
proyek sebanyak 3 rangkap yang 1 akan diarsip sebagai dokumen 
pelengkap penagihan, 2 diberikan ke bagian keuangandan 3 diberikan ke 
direktur untuk disimpan. 
c. Prosedur Penerimaan Kas 
1) Bagian keuangan menerima laporan penyelesaian proyek lalu membuat 
surat perintah tagih sebanyak 2 rangkap (1 diberikan kepada bagian 
penjualan dan 1 di arsipkan). 
2) Bagian penjualan menerima surat perintah tagih lalu menyiapkan dokumen 
pelengkap dan surat penagihan dan melakukan penagihan. Setelah 
melakukan penagihan, bagian penjualan akan mendapatkan berita acara 
serah terima dan bukti setor bank dari klien. Bukti setor bank diberikan ke 
bagian keuangan dan berita acara disimpan di bagian penjualan. 
d. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
1) Berdasarkan bukti setor bank, bagian keuangan mencatat transaksi tersebut 
ke dalam jurnal umum. 
Berikut gambar bagan alir dokumen sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas pengadaan langsung yang berdasarkan dari hasil pembahasan :  
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Bagan Alir Dokumen Sistem  Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dari Hasil Pembahasan  pada PT Asatech Indonesia Group
Klien Bagian KeuanganDirekturBagian TeknisiBagian PenjualanBagian Administrasi
Mulai
T
Membuat 
note 
Mendatangi 
perusahaan 
klien
HPS 
3
Laporan Penyelesaian 
Proyek
Menerima 
Telepon 
dari klien
2
Surat Perintah Tagih
RAB yang 
disetujui 
klien
Catatan 
pemesanan
RAB 
disetujui Merundingkan 
HPS klien
Note
Membuat 
Surat 
Perintah 
Tagih
7
3
Membuat 
RAB
Mempersiapkan 
Spesialis
Membuat 
HPS
T
Note
RAB
1
Surat Perintah Tagih
Menyelesaikan 
proyek dan 
membuat laporan 
penyelesaian
3
Laporan 
Penyelesaian Proyek
Mencatat 
pemesanan
2
Laporan 
Penyelesaian Proyek
1
Laporan 
Penyelesaian Proyek
7
1
1
Laporan 
Penyelesaian Proyek
T
Mencatat 
RAB
Daftar 
Penagihan 
Kas
Membuat  Surat 
Perjntah Kerja dan 
Surat Perintah Mulai 
Kerja
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat Perintah 
Kerja
Surat Perintah 
kerja
4
4
Surat Perintah 
Kerja
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Otorisasi Surat 
Perintah Kerja dan 
Surat Perintah 
Mulai Kerja
Surat Perintah Kerja 
yang telah diotoriasi
Surat Perintah 
Mulai Kerja yang 
telah diotorisasi
T
Menelpon 
perusahaan
RAB
Mempertimbangkan 
RAB
Setuju?
Ya 
Tidak
HPS 
RAB yang 
Disetujui 
klien
5
Surat Perintah Mulai 
Kerja yang telah 
diotoriasi
Surat Perint h 
Kerja yang telah 
diotorisasi
5
Surat Perintah 
Mulai Kerja 
yang telah 
diotorisasi
Surat Perintah 
Kerja yang telah 
diotoriasi
T Memberi 
Perintah kepada 
bagian teknisi
6
6
Copy RAB 
yang 
disetujui
RAB yang 
Disetujui 
klien
3
Memberikan 
cap pada setiap 
surat
Surat 
Perintah 
Mulai Kerja
Surat 
Perintah 
Kerja 
Surat 
Perintah 
MulaiKerja 
Surat 
Perintah 
Kerja
1
1
RAB
Otorisasi 
RAB
RAB yang 
telah 
disetujui
2
RAB yang 
telah 
disetujui
2
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.3 Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Pengadaan Langsung dari Hasil Pembahasan 
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Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dari Hasil Pembahasan  pada PT Asatech Indonesia Group
Klien Bagian KeuanganDirekturBagian TeknisiBagian PenjualanBagian Administrasi
Dokumen 
Pelengkap
1
Surat Perintah Tagih
Melakukan 
Penagihan
Surat Penagihan
Menyiapkan 
Dokumen 
Pelengkap dan 
Surat Penagihan
Bukti Setor Bank
Mencatat 
transaksi
Selesai
Jurnal 
Umum
1
Bukti Setor Bank
Melakukan 
Pembayaran
8
8
Dokumen 
Pelengkap
Surat 
Penagihan
Berita Acara
Bukti Setor Bank
Berita Acara
T
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.4 Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Pengadaan Langsung dari Hasil Pembahasan Lanjutan  
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Berdasarkan gambar dari bagan aliran dokumen yang diusulkan yaitu adanya 
aliran komunikasi antara bagian penjualan dengan bagian keuangan dengan cara 
bagian penjualan merangkap rencana anggaran biaya yang telah disetujui oleh klien. 
Yang mana berdasarkan angka tersebutlah bagian keuangan akan membuat surat 
perintah tagih yang akan diberikan penjualan. Setelah diadakannya aliran komunikasi 
yang ada pada bagian penjualan dan bagian keuangan maka prosedur yang ada terlihat 
lebih mudah di pahami dan tidak sulit. 
 
C.  Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Menggunakan  
Bagan Alir Dokumen  
a. Prosedur order pembelian 
1. Bagian pembelian memilih vendor, menanyakan harga barang dan surat 
permintaan penawaran harga. Bagian pembelian menerima surat 
penawaran harga dan memilih harga. Setelah itu membuat surat order 
pembelian sebanyak 2 rangkap yang akan diberikan ke direktur. 
2. Direktur menerima surat order pembelian dari bagian pembelian untuk 
mengecek surat tersebut dan  mempertimbangkan pembelian. Apabila 
setuju maka surat order pembelian akan diotorisasi, jika tidak maka 
bagian pembelian harus memilih vendor kembali. 
3. Setelah disetujui, bagian pembelian melakukan perjanjian atas fluktuasi 
dollar lalu  memberikan surat order pembelian yang 1 tersebut ke vendor 
dan yang ke dua diarsip. Dan bagian pembelian menerima faktur 
pembelian dari vendor lalu diarsip dan merangkap faktur tersebut 
menjadi 2 (1 diberikan ke bagian keuangan untuk di arsip dan 2 
diberikan ke bagian penjualan). 
b. Prosedur pengeluaran kas 
1) Bagian keuangan menerima faktur pembelian yang dicatat ke dalam 
kartu utang dan surat penagihan dari vendor saat jatuh tempo. 
2) Bagian keuangan menyesuaikan surat penagihan dengan faktur 
pembelian lalu mengisi cek untuk dikirim ke vendor dan bukti kas 
keluar. 
c. Prosedur pencatatan pengeluaran kas 
1) Berdasarkan bukti kas keluar tersebut bagian keuangan mencatatnya 
kedalam jurnal umum. 
Berikut gambar bagan aliran dokumen sistem informasi akuntansi 
pegeluaran kas dari hasil pembahasan :  
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Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi PeNgeluaran  Kas Dari Hasil Pembahasan  pada PT Asatech Indonesia Group
Bagian KeuanganDirekturVendorBagian Pembelian
Tidak
Ya
Pada saat jatuh tempo
Menyesuaikan 
surat penagihan 
dengan faktur 
pembelian2
Surat Order 
Pembelian yang 
telah dotorisasi
2
Surat Order 
Pembelian yang 
telah dotorisasi
Membuat Surat 
Order 
Pembelian
2
Bukti Kas 
Keluar
Jurnal 
Umum
2
Surat Penawaran 
Harga
Membuat Surat 
Permintaan 
Penawaran Harga
Membuat Surat 
Penawaran Harga
Faktur Pembelian
1
Surat Penagihan
Cek Surat 
Order 
Pembelian
Otorisasi 
Surat Order 
Pembelian
Menerima 
Surat 
Penagihan 
dari vendor
T
Surat Penawaran 
Harga
1
Surat Order 
Pembelian yang 
telah dotorisasi
1
Faktur Pembelian
Memilih 
Penawaran Harga
Melakukan 
Copy Faktur 
Pembelian
Selesai
Surat Permintaan 
Penawaran Harga
Memilih 
Vendor
1
Cek
Mencatat 
Transaski
1
Surat Order 
Pembelian
2
Surat Order 
Pembelian
2
Surat Order 
Pembelian
Mencatat faktur 
pembelian 
kedalam kartu 
utang
Surat Permintaan 
Penawaran Harga
1
Kartu 
Utang
1
Surat Order 
Pembelian
Faktur Pembelian
Mengisi cek 
dan bukti kas 
keluar
1
Faktur Pembelian
2
1
Surat Order 
Pembelian yang 
telah dotorisasi
Membuat 
Faktur 
Pembelian
Mempertimbangkan 
Surat Order Pembelian
2
Surat Order 
Pembelian yang 
telah dotorisasi
Mulai
Melakukan 
Perjanjian atas 
Fluktuasi 
Dollar
3
3
cek
T
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.5 Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi  
Pengeluaran Kas Dari Hasil Pembahasan 
 
Berdasarkan gambar bagan alir dokumen yang diusulkan atas pengeluaran 
kas nya yaitu terdapat usulannya pada bagian pembelian untuk melakukan 
perjanjian atas fluktuasi dollar kepada vendor pada saat akan melakukan 
pemesanan. Dengan cara seperti itu maka surat penagihan yang diterima dari 
vendor pada bagian keuangan akan sesuai dengan faktur pembelian yang diterima 
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dari bagian pembelian. Dari cara seperti ini juga dapat meminimalisir suatu resiko 
atas kerugian pada PT Asatech Indonesia Group. 
 
4.2.2 Optimalisasi Pencatatan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas Pada PT Asatech Indonesia Group 
Perancangan layar form diberikan untuk mengoptimalisasi sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang ada pada PT Asatech Indonesia 
Group. Rancangan ini berisi tampilan form penerimaan dan form pengeluaran kas. 
Berikut ini adalah rancangan layar (form) yang diusulkan untuk PT Asatech 
Indonesia Group dengan menggunakan Microsoft access 2007 untuk memudahkan 
dalam mengakses data : 
 
a. Perancangan Tampilan Form Penerimaan Kas 
Form penerimaan kas ini digunakan untuk mengisi data atas penerimaan 
kas, dimana terdapat beberapa field diantaranya : Tanggal Kontrak, Nomor 
Kontrak, Nama Instansi, Jenis Pekerjaan, Nama Pekerjaan, Nilai Kontrak, dan 
Nomor Seri Faktur Pajak. Apabila telah selesai melakukan penginputan tekan 
tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari form penerimaan 
kas, print untuk mencetak hasil yang telah di input dan tombol tambah untuk 
menambah record baru.  
Berikut ini gambar form jurnal umum yang dimana terdapat field no jurnal, 
tanggal, keterangan, no akun, nama akun, debit, dan kredit. Apabila telah selesai 
menginput data, maka bisa tekan tombol simpan dan tekan tombol tambah 
apabila ingin menambah record. 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 4.6 Form Jurnal Umum 
 
b. Perancangan Tampilan Form Pengeluaran Kas 
Form pengeluaran kas ini digunakan untuk mengisi data atas pengeluaran 
kas, dimana terdapat beberapa field diantaranya : Nomor Pembayaran, Tanggal 
Pembayaran, Vendor, Alamat Vendor, Kode, Nama Barang, Kode Barang, Qty, 
Harga Satuan, Jumlah dan Sub Total. Apabila telah selesai melakukan 
penginputan tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari 
form pengeluaran kas, print untuk mencetak hasil yang telah di input dan 
tombol tambah berfungsi untuk menambah record. 
Dengan mengusulkan rancangan tampilan form diharapkan dapat 
mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 
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PT Asatech Indonesia Group. Terutama dalam menghasilkan suatu informasi yang 
akurat, tepat waktu, dan  mudah dipahami. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan mengenai analisis 
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT 
Asatech Indonesia Group masih ditemukan permasalahan yaitu terjadi selisih 
pencatatan pada penerimaan maupun pengeluaran kasnya. Pada penerimaan kasnya 
tidak ada konfirmasi dari bagian penjualan kepada bagian keuangan, jika ada nilai yang 
telah disetujui oleh klien. Pada pengeluaran kasnya yaitu adanya selisih catat. Surat 
penagihan yang diberikan oleh vendor nilainya berbeda dengan yang ada pada fakur 
pembelian pada saat terjadi pemesanan. Permasalahan yang terakhir yaitu perusahaan 
belum menggunakan catatan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang ada. 
Dengan adanya rangkapan nilai yang telah disetujui klien diberikan kepada bagian 
keuangan, bagian pembelian yang melakukan perjanjian atas fluktuasi dollar dengan 
vendor dan perusahaan yang menggunakan catatan akuntansi yang sesuai dengan 
standar akuntansi yang ada, maka dapat mengatasi permasalahan yang ada. 
2. Untuk mempermudah perusahaan dalam mengakses data dan agar dapat 
mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi penerimaaan dan pengeluaran kas 
maka dibuatkannya rancangan tampilan layar atas form penerimaan kas, form 
pengeluaran kas, dan jurnal umum. 
 
5.2. Saran 
Setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa masukan untuk perusahaan dan 
bagi peneliti selanjutnya : 
 
5.2.1 Saran bagi praktisi 
1. Pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas nya bagian penjualan selalu 
memberitahu kepada bagian keuangan jika ada nilai yang telah disetujui klien 
untuk menghindari adanya kesalah-pahaman. Jika, pada sistem informasi 
akuntansi pengeluaran kas nya, perusahaan seharusnya membuat kebijakan atas 
fluktuasi dollar dengan cara bagian pembelian melakukan perjanjian kepada 
vendor atas fluktuasi dollar untuk mencari nilai terbaik untuk kedua belah 
pihak. 
2. Perusahaan seharusnya menggunakan catatan akuntansi yang sesuai dengan 
standar akuntansi untuk sistem informasi akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas nya. 
3. Dengan menggunakan database dapat mempermudah perusahaan dalam 
mengakses data dan untuk menghasilkan data yang akurat, tepat waktu dan 
efisien. 
4.  
5.2.2 Saran bagi akademisi 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis lebih dalam 
mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 
perusahaan lain. Kemudian disarankan juga untuk mengembangkan penelitian 
lainnya yang masih dalam satu kaitan mengenai sistem informasi akuntansi, seperti 
sistem informasi akuntansi persediaan, sistem informasi akuntansi piutang tak 
tertagih dan yang lain sebagainya. 
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